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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan tindak lanjut supervisi pendidikan terhadap 

kompetensi pedagogik guru Bahasa Arab di Madrasah ‘Aliyah Al-Umm Malang, termasuk faktor 

pendukung, faktor penghambat, dan evaluasi pelaksanaannya. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dengan melibatkan kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, guru Bahasa Arab, dan 

pengawas madrasah sebagai informan penelitian. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tindak lanjut supervisi pendidikan dilaksanakan secara bertahap dan berkelanjutan melalui 

monitoring pembelajaran, observasi kelas, pembinaan, dan evaluasi berkala. Pelaksanaan supervisi 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional guru 

Bahasa Arab, terutama dalam pengelolaan kelas, penyusunan perangkat pembelajaran, penggunaan 

metode dan media pembelajaran, serta peningkatan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Faktor pendukung utama meliputi komunikasi yang baik, dukungan kebijakan madrasah, dan 

komitmen guru, sedangkan faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu, beban administrasi, dan 

keterbatasan fasilitas pembelajaran. 

Kata Kunci: Supervisi Pendidikan, Kompetensi Pedagogik, Guru Bahasa Arab, Tindak Lanjut 

Supervisi, Madrasah. 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan alat komunikasi utama yang memungkinkan manusia 

menyampaikan gagasan, informasi, dan nilai budaya dalam kehidupan sosial. Dalam konteks 

global, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai media komunikasi, tetapi juga sebagai 

representasi identitas dan peradaban suatu masyarakat. Di antara berbagai bahasa di dunia, 

bahasa Arab memiliki posisi yang sangat penting karena menjadi bahasa Al-Qur’an 

sekaligus salah satu bahasa resmi internasional yang digunakan dalam diplomasi dan 

hubungan antarnegara (Isnaini, 2019). Selain itu, bahasa Arab juga memiliki kekayaan sastra 

dan intelektual yang luas sehingga penguasaannya menjadi bagian penting dalam 

pengembangan keilmuan dan pemahaman budaya Islam secara lebih mendalam (Rohmawati 

& Hidayat, 2025). 

Perkembangan teknologi pendidikan di Indonesia turut memengaruhi pembelajaran 

bahasa Arab. Transformasi digital mendorong perubahan metode pembelajaran dari sistem 

konvensional menuju pembelajaran berbasis teknologi melalui penggunaan platform daring, 

aplikasi pembelajaran, dan media digital interaktif (Meila Weeke Alfulana et al., 2025). 

Namun demikiani, implementasi pembelajaran berbasis teknologi masih menghadapi 

berbagai kendala, seperti keterbatasan infrastruktur, rendahnya akses internet di beberapa 

wilayah, serta minimnya pelatihan teknologi bagi guru (Hulu, 2023). Kondisi tersebut 

menuntut guru bahasa Arab untuk memiliki kompetensi pedagogik yang memadai agar 

mampu mengelola pembelajaran secara efektif dan relevan dengan perkembangan zaman. 
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Permasalahan utama yang masih ditemukan dalam dunia pendidikan adalah rendahnya 

kompetensi pedagogik sebagian guru, termasuk guru bahasa Arab. Keterbatasan pemahaman 

terhadap strategi pembelajaran modern, rendahnya penguasaan teknologi pendidikan, dan 

kurangnya pelatihan berkelanjutan berdampak pada kualitas proses pembelajaran di kelas 

(Achmad et al., 2018). Untuk mengatasi persoalan tersebut, supervisi pendidikan menjadi 

instrumen penting dalam meningkatkan kualitas profesional guru melalui proses pembinaan, 

evaluasi, dan pendampingan akademik (Akademik et al., 2014). Namun demikian, berbagai 

penelitian sebelumnya lebihberfokuss pada pelaksanaan supervisi pendidikan secara umum, 

sedangkan aspek tindak lanjut supervisi sebagai tahap penting dalam peningkatan 

kompetensi guru masih jarang dikaji secara mendalam. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa supervisi akademik memiliki 

pengaruh terhadap peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru. (Astuti, 2017) 

meneliti strategi supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru. 

(Subaidi et al., 2022) mengkaji metode supervisi pendidikan dalam pengembangan 

kompetensi guru. (Hasanah & Kristiawan, 2019) membahas supervisi akademik kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Penelitian (Suchyadi et al., 2022) 

menitikberatkan pada peningkatan kompetensi kepribadian guru, sedangkan (Astuti, 2017) 

mengkaji supervisi akademik dalam meningkatkan profesionalisme guru. Meskipun 

demikian, penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik membahas tindak lanjut 

supervisi pendidikan terhadap kompetensi pedagogik guru bahasa Arab. Kesenjangan inilah 

yang menjadi dasar penting dilakukannya penelitian ini. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pelaksanaan 

tindak lanjut supervisi pendidikan terhadap kompetensi pedagogik guru bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah Al-Umm Malang, termasuk faktor pendukung dan penghambatnya serta 

evaluasi pelaksanaannya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 

dalam pengembangan kajian supervisi pendidikan, khususnya pada aspek tindak lanjut 

supervisi, sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi kepala sekolah dan pengelola 

pendidikan dalam meningkatkan kualitas kompetensi pedagogik guru bahasa Arab secara 

berkelanjutan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Supervisi pendidikan merupakan salah satu instrumen penting dalam pengembangan 

mutu pendidikan dan peningkatan profesionalisme guru. Secara konseptual, supervisi 

pendidikan dipahami sebagai proses pembinaan, pengawasan, pendampingan, dan evaluasi 

yang dilakukan secara sistematis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.   Dalam 

perspektif yang lebih luas, (Slameto, 2016) memandang supervisi pendidikan sebagai proses 

sosial yang bertujuan memperbaiki seluruh faktor yang memengaruhi proses pembelajaran. 

Dengan demikian, supervisi pendidikan tidak hanya berorientasi pada pengawasan 

administratif, tetapi juga pada pengembangan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 

Dalam kajian teori modern, supervisi pendidikan termasuk ke dalamgrand theoryy 

pengembangan organisasi pendidikan yang menekankan peningkatan mutu sumber daya 

manusia melalui proses pembinaan dan evaluasi berkelanjutan. Konsep ini kemudian 

berkembang menjadimiddle-range theoryy yang menitikberatkan pada supervisi akademik 

sebagai strategi peningkatan kompetensi guru. Menurut (Aini, 2018), supervisi akademik 

berfungsi sebagai sarana koordinasi, evaluasi, pengembangan keterampilan, dan stimulasi 

kreativitas guru dalam proses pembelajaran. (Cahayati & Rizqa, 2024)menambahkan bahwa 

supervisi pendidikan harus dilaksanakan berdasarkan prinsip ilmiah, demokratis, kolaboratif, 

konstruktif, progresif, dan inovatif agar mampu menciptakan perubahan nyata dalam kualitas 

pembelajaran. Oleh karena itu, supervisi pendidikan dipahami sebagai proses pembinaan 

profesional yang berorientasi pada peningkatan kualitas pedagogik guru melalui pendekatan 
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yang sistematis dan partisipatif. 

Konsep tindak lanjut supervisi menjadi bagian penting dalam kerangka teoritis 

penelitian ini.  Tindak lanjut supervisi dapat diwujudkan melalui pelatihan, pendampingan, 

penguatan perangkat pembelajaran, dan pembinaan profesional berkelanjutan(Hasan & 

Anita, 2022). (Norniati, 2023)menyatakan bahwa hasil analisis supervisi digunakan untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan guru sehingga kepala sekolah dapat menyusun 

program peningkatan kompetensi yang lebih tepat sasaran. Dalam konteks ini, tindak lanjut 

supervisi menjadi indikator penting keberhasilan supervisi pendidikan karena menentukan 

sejauh mana hasil evaluasi mampu menghasilkan perubahan nyata dalam praktik 

pembelajaran guru. 

Variabel lain yang relevan dalam penelitian ini adalah kompetensi pedagogik guru. 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam memahami peserta didik, 

merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar, serta 

mengembangkan potensi peserta didik secara optimal (Babuta & Rahmat, 2019). Dalam 

(Sari et al., 2017) dijelaskan bahwa kompetensi pedagogik mencakup kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik secara menyeluruh, mulai dari perencanaan hingga 

evaluasi pembelajaran. (Akbar, 2021)menambahkan bahwa kompetensi pedagogik meliputi 

pemahaman terhadap karakteristik peserta didik, pengembangan kurikulum, penggunaan 

teknologi pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dialogis, dan evaluasi pembelajaran. 

Dengan demikian, kompetensi pedagogik menjadi fondasi utama keberhasilan guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang efektif, interaktif, dan berorientasi pada pengembangan 

potensi peserta didik. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa supervisi pendidikan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan kompetensi guru. (Suchyadi et al., 

2022)menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus untuk meneliti strategi supervisi kepala 

sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di sekolah dasar Sumbawa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui pendekatan konseptual, interpersonal, dan teknis. (Fahmi et al., 2018) 

melalui penelitian deskriptif kualitatif menemukan bahwa supervisi pendidikan dapat 

meningkatkan kompetensi guru melalui kunjungan kelas, workshop pendidikan, diskusi, dan 

tindak lanjut pembinaan guru. (SETYOWATI, 2021) dalam penelitian lapangan kualitatif 

menjelaskan bahwa supervisi akademik kepala sekolah berpengaruh terhadap peningkatan 

kinerja guru melalui observasi kelas dan evaluasi perangkat pembelajaran. (Astuti, 2017) 

menemukan bahwa tindak lanjut supervisi akademik mampu meningkatkan kompetensi 

kepribadian guru melalui kegiatan pembinaan, seminar, dan pelatihan. Sementara itu, 

(Fauziah et al., 2020) menunjukkan bahwa supervisi akademik berdampak pada peningkatan 

profesionalisme guru, motivasi kerja, dan kualitas pembelajaran siswa. 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membahas supervisi pendidikan dan 

pengaruhnya terhadap peningkatan kompetensi guru, masih terdapat beberapa kesenjangan 

penelitian. Secara teoritis, sebagian besar penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada 

pelaksanaan supervisi akademik secara umum tanpa memberikan perhatian khusus pada 

proses tindak lanjut supervisi sebagai tahap krusial dalam pengembangan kompetensi guru. 

Secara empiris, penelitian terkait tindak lanjut supervisi pada guru bahasa Arab masih sangat 

terbatas, khususnya dalam konteks madrasah berbasis pesantren. Selain itu, sebagian 

penelitian sebelumnya lebih berorientasi pada peningkatan profesionalisme dan kinerja guru 

secara umum, sedangkan penelitian mengenai kompetensi pedagogik guru bahasa Arab 

belum banyak dikaji secara spesifik dan mendalam. Kesenjangan tersebut menunjukkan 

bahwa penelitian mengenai tindak lanjut supervisi pendidikan terhadap kompetensi 

pedagogik guru bahasa Arab masih relevan dan penting untuk dilakukan. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa supervisi pendidikan dan tindak 

lanjut supervisi memiliki hubungan yang erat dengan peningkatan kompetensi pedagogik 

guru. Literatur terdahulu menunjukkan bahwa supervisi akademik berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran, tetapi kajian mengenai efektivitas tindak lanjut supervisi 

terhadap kompetensi pedagogik guru bahasa Arab masih belum banyak dikembangkan. Oleh 

karena itu, penelitian ini hadir untuk melengkapi kekurangan penelitian sebelumnya dengan 

menitikberatkan pada analisis tindak lanjut supervisi pendidikan terhadap kompetensi 

pedagogik guru bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-Umm Malang. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan kajian supervisi 

pendidikan sekaligus menjadi rujukan praktis bagi lembaga pendidikan dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran bahasa Arab secara berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman mendalam 

terhadap proses tindak lanjut supervisi pendidikan dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru bahasa Arab secara kontekstual dan alamiah. (Malahati et al., 

2023)menjelaskan bahwa penelitian kualitatif menekankan analisis terhadap fenomena sosial 

melalui proses berpikir induktif dan pengamatan langsung terhadap realitas lapangan. 

Sementara itu, studi kasus digunakan karena penelitian ini berupaya mengkaji secara 

mendalam suatu fenomena tertentu dalam satu lembaga pendidikan secara spesifik (Komara 

& Hadiapurwa, 2023). Pendekatan ini dinilai relevan untuk memperoleh gambaran 

komprehensif mengenai pelaksanaan tindak lanjut supervisi pendidikan di Madrasah Aliyah 

Al-Umm Malang. 

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al-Umm Malang yang berlokasi di Kota 

Malang, Jawa Timur. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik madrasah 

yang menerapkan sistem pendidikan terpadu berbasis pesantren dan memiliki pelaksanaan 

supervisi pendidikan secara aktif terhadap guru bahasa Arab. Penelitian dilaksanakan selama 

periode November hingga Desember 2024. Rentang waktu tersebut digunakan untuk 

memperoleh data secara mendalam terkait proses supervisi, tindak lanjut supervisi, serta 

implementasinya dalam peningkatan kompetensi pedagogik guru bahasa Arab. 

Subjek penelitian terdiri atas kepala madrasah, guru bahasa Arab, wakil kepala bidang 

kurikulum, staf administrasi, dan beberapa peserta didik yang terlibat dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab. Penentuan informan dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung informan dalam pelaksanaan 

supervisi pendidikan dan proses pembelajaran. Teknik ini digunakan agar data yang 

diperolehsangatr relevan dengan fokus penelitian. Informan dipilih berdasarkan pengalaman, 

pemahaman, dan peran mereka dalam implementasi tindak lanjut supervisi pendidikan di 

lingkungan madrasah. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen kunci 

dalam penelitian kualitatif. Peneliti berperan dalam merencanakan penelitian, 

mengumpulkan data, melakukan observasi, melaksanakan wawancara, menginterpretasikan 

data, serta menyusun hasil penelitian. Untuk mendukung proses pengumpulan data, 

digunakan pedoman observasi, pedoman wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. 

Indikator yang diamati meliputi pelaksanaan supervisi pendidikan, bentuk tindak lanjut 

supervisi, komunikasi antara kepalamadrasahh dan guru, pelaksanaan pembelajaran bahasa 

Arab, serta pengembangan kompetensi pedagogik guru. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan secara langsung terhadap aktivitas supervisi pendidikan dan proses 

pembelajaran bahasa Arab di kelas. Wawancara semi terstruktur digunakan untuk 
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memperoleh informasi mendalam dari informan mengenai pelaksanaan dan evaluasi tindak 

lanjut supervisi pendidikan. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 

data pendukung berupa program supervisi, jadwal kegiatan, laporan evaluasi, perangkat 

pembelajaran, serta dokumen administrasi lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 

Kombinasi ketiga teknik tersebut digunakan untuk meningkatkan kedalaman dan keakuratan 

data penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis data kualitatif yang terdiri atas 

tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data 

dilakukan dengan memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk deskriptif naratif agar hubungan 

antarfenomena dapat dipahami secara sistematis. Tahap terakhir dilakukan melalui penarikan 

kesimpulan dan verifikasi data secara berkelanjutan untuk memastikan validitas temuan 

penelitian. Analisis dilakukan secara terus-menerus selama proses penelitian berlangsung 

sehingga diperoleh interpretasi data yang mendalam dan komprehensif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindak lanjut supervisi pendidikan di Madrasah 

‘Aliyah Al-Umm Malang dilaksanakan secara bertahap, terencana, dan berkelanjutan 

melalui diskusi hasil supervisi, monitoring pembelajaran, observasi kelas, pendampingan 

guru, serta evaluasi berkala. Pelaksanaan tindak lanjut supervisi tidak hanya berorientasi 

pada penilaian administratif, tetapi juga diarahkan pada pembinaan profesional guru Bahasa 

Arab dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Kepala madrasah, wakil kepala bidang 

kurikulum, guru Bahasa Arab, dan pengawas madrasah terlibat secara aktif dalam proses 

supervisi sehingga tercipta koordinasi dan komunikasi yang mendukung proses pembinaan 

guru secara berkelanjutan. 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa tindak lanjut supervisi 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru Bahasa Arab. 

Peningkatan tersebut terlihat dari kesiapan perangkat pembelajaran, kemampuan mengelola 

kelas, penggunaan metode pembelajaran yang lebih variatif, pemanfaatan media 

pembelajaran, serta meningkatnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Guru juga 

menjadi lebih tertib dalam administrasi pembelajaran, lebih disiplin dalam mengajar, serta 

lebih terbuka terhadap evaluasi dan perbaikan diri. Selain itu, supervisi pendidikan 

meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri guru dalam melaksanakan pembelajaran 

Bahasa Arab di kelas. 

Penelitian juga menemukan beberapa faktor pendukung dalam pelaksanaan tindak 

lanjut supervisi pendidikan. Faktor utama yang mendukung keberhasilan supervisi adalah 

komunikasi dan kerja sama yang baik antara kepala madrasah, wakilkepala  bidang 

kurikulum, guru, dan pengawas madrasah. Selain itu, dukungan kebijakan madrasah berupa 

pembinaan rutin, kewajiban penyusunan perangkat pembelajaran, pelatihan, dan workshop 

turut memperkuat peningkatan kompetensi guru. Faktor pendukung lainnya adalah 

komitmen guru Bahasa Arab dalam menerima masukan, memperbaiki metode pembelajaran, 

serta mengembangkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 

Di sisi lain, penelitian menemukan beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan 

tindak lanjut supervisi pendidikan. Hambatan utama meliputi keterbatasan waktu, tingginya 

beban administrasi guru, perbedaan kemampuan dan kesiapan guru dalam menerapkan hasil 

supervisi, serta keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran. Kondisi tersebut 

menyebabkan proses monitoring dan evaluasi belum selalu dapat dilaksanakan secara 

optimal. Meskipun demikian, pihak madrasah tetap melakukan berbagai upaya perbaikan 

melalui pembinaan bertahap, rapat rutin, diskusi informal, dan pelatihan guru agar 

pelaksanaan supervisi tetap berjalan efektif. 
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Evaluasi tindak lanjut supervisi pendidikan dilakukan secara berkala melalui 

monitoring kelas, observasi pembelajaran, pemeriksaan perangkat pembelajaran, dan diskusi 

evaluatif antara guru dengan pihak madrasah. Evaluasi dilakukan secara komunikatif dan 

terbuka sehingga guru merasa memperoleh pendampingan, bukan sekadar penilaian. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional guru, 

terutama dalam pengelolaan kelas, penggunaan metode pembelajaran, penggunaan media 

pembelajaran, dan kemampuan evaluasi hasil belajar siswa. Selain itu, evaluasi supervisi 

mendorong guru untuk terus meningkatkan profesionalisme dan kualitas pembelajaran 

secara berkelanjutan. 

Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tindak lanjut supervisi pendidikan memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru Bahasa Arab. Hasil ini 

sejalan dengan teori supervisi pendidikan yang dikemukakan Burton dan Brueckner yang 

menempatkan supervisi sebagai proses pembinaan profesional untuk memperbaiki seluruh 

faktor yang memengaruhi pembelajaran. Pelaksanaan supervisi yang dilakukan secara 

berkelanjutan melalui monitoring, observasi, dan pembinaan menunjukkan bahwa supervisi 

tidak lagi dipahami sebagai aktivitas pengawasan semata, tetapi sebagai proses 

pengembangan profesional guru secara sistematis. Kondisi ini memperlihatkan bahwa 

keberhasilan supervisi sangat dipengaruhi oleh keberlanjutan tindak lanjut setelah proses 

evaluasi dilakukan. 

Peningkatan kompetensi pedagogik guru yang terlihat pada kemampuan mengelola 

kelas, penggunaan metode pembelajaran variatif, serta peningkatan keterlibatan siswa 

menunjukkan bahwa tindak lanjut supervisi mampu menghasilkan perubahan nyata dalam 

proses pembelajaran. Temuan ini memperkuat pendapat (Faiqoh, 2019) yang menyatakan 

bahwa kompetensi pedagogik mencakup kemampuan guru dalam merancang, melaksanakan, 

dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif. Hasil penelitian ini juga relevan dengan 

penelitian  (Astuti, 2017) dan (Hasanah & Kristiawan, 2019) yang menyimpulkan bahwa 

supervisi akademik mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan kinerja guru melalui 

pembinaan yang sistematis. Dalam konteks penelitian ini, tindak lanjut supervisi terbukti 

membantu guru Bahasa Arab menjadi lebih kreatif, reflektif, dan adaptif terhadap kebutuhan 

pembelajaran siswa. 

Faktor komunikasi dan kerja sama yang baik antara kepala madrasah, guru, dan 

pengawas menjadi temuan penting dalam penelitian ini. Supervisi yang dilaksanakan dengan 

pendekatan komunikatif dan kolaboratif membuat guru lebih terbuka menerima masukan 

dan tidak merasa tertekan selama proses evaluasi. Temuan ini sesuai dengan prinsip 

supervisi demokratis dan kolaboratif yang dikemukakan (Syaiful, 2012), yaitu supervisi 

harus dilaksanakan melalui hubungan kerja sama yang mendorong pengembangan 

profesional guru. Dalam praktiknya, suasana supervisi yang kondusif mampu meningkatkan 

motivasi guru untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dan memperkuat budaya 

peningkatan mutu pendidikan di madrasah. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa komitmen guru menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan tindak lanjut supervisi pendidikan. Guru yang memiliki motivasi untuk 

berkembang cenderung lebih mudah menerima evaluasi, memperbaiki kelemahan 

pembelajaran, dan menerapkan metode pembelajaran baru. Temuan tersebut memperkuat 

penelitian (Suchyadi et al., 2022) yang menegaskan bahwa keberhasilan supervisi tidak 

hanya dipengaruhi oleh sistem supervisi, tetapi juga oleh kesiapan dan kemauan guru untuk 

berkembang secara profesional. Dalam konteks madrasah, komitmen guru menjadi modal 

penting dalam menciptakan pembelajaran Bahasa Arab yang lebih efektif, aktif, dan berpusat 

pada peserta didik. 
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Meskipun demikian, penelitian ini menemukan bahwa keterbatasan waktu, tingginya 

beban administrasi, serta keterbatasan fasilitas masih menjadi hambatan dalam pelaksanaan 

tindak lanjut supervisi pendidikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi 

supervisi pendidikan di madrasah masih menghadapi tantangan struktural dan teknis yang 

memerlukan perhatian lebih lanjut. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Subaidi et al., 

2022) yang menyebutkan bahwa keterbatasan fasilitas dan beban kerja guru menjadi kendala 

dalam pelaksanaan supervisi pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang lebih 

mendukung, seperti pengurangan beban administrasi guru, penyediaan fasilitas pembelajaran 

yang memadai, serta peningkatan pelatihan guru secara berkala agar pelaksanaan supervisi 

dapat berjalan lebih optimal. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkuat kajian 

supervisi pendidikan, khususnya terkait pentingnya tindak lanjut supervisi sebagai bagian 

utama dalam peningkatan kompetensi pedagogik guru Bahasa Arab. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa efektivitas supervisi tidak hanya ditentukan oleh proses observasi dan 

evaluasi, tetapi juga oleh keberlanjutan pembinaan, monitoring, dan komunikasi profesional 

setelah supervisi dilakukan. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi 

kepala madrasah, pengawas pendidikan, dan lembaga pendidikan Islam dalam 

mengembangkan model supervisi pendidikan yang lebih kolaboratif, komunikatif, dan 

berorientasi pada pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu madrasah 

dengan pendekatanstudi kasus kualitatifs sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian lebih berfokus pada kompetensi 

pedagogik guru Bahasa Arab tanpa membahas secara mendalam pengaruh supervisi terhadap 

hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada lebih 

banyak lembaga pendidikan dengan pendekatan yang lebih beragam, seperti mixed methods 

atau penelitian komparatif, agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

efektivitas tindak lanjut supervisi pendidikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tindak lanjut supervisi pendidikan di Madrasah 

‘Aliyah Al-Umm Malang telah dilaksanakan secara terencana, bertahap, dan berkelanjutan 

melaluipemantauang pembelajaran, observasi kelas, pembinaan, diskusi evaluatif, serta 

pendampingan guru. Pelaksanaan tindak lanjut supervisi memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional guru Bahasa Arab, terutama 

dalam pengelolaan kelas, penyusunan perangkat pembelajaran, penggunaan metode dan 

media pembelajaran yang lebih variatif, serta peningkatan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, supervisi pendidikan juga mampu meningkatkan kedisiplinan, 

motivasi, dan kesadaran guru untuk terus mengembangkan kualitas pembelajaran secara 

berkelanjutan. 

Keberhasilan pelaksanaan tindak lanjut supervisi pendidikan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor pendukung, seperti komunikasi yang baik antara kepala madrasah, wakil 

bidang kurikulum, guru, dan pengawas madrasah, dukungan kebijakan madrasah, serta 

komitmen guru dalam menerima evaluasi dan memperbaiki kualitas pembelajaran. Namun 

demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor penghambat, seperti keterbatasan 

waktu, tingginya beban administrasi guru, perbedaan kesiapan guru, serta keterbatasan 

sarana dan prasarana pembelajaran. Meskipun terdapat berbagai kendala, pihak madrasah 

tetap berupaya menjaga keberlanjutan supervisi melalui pembinaan rutin, pelatihan, 

monitoring berkala, dan penguatan koordinasi antar pihak terkait. 
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Secara teoretis, penelitian ini memperkuat kajian supervisi pendidikan yang 

menempatkan tindak lanjut supervisi sebagai unsur penting dalam peningkatan kompetensi 

guru. Penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas supervisi tidak hanya ditentukan oleh 

proses observasi dan evaluasi, tetapi juga oleh keberlanjutan pembinaan, komunikasi 

profesional, dan pendampingan guru setelah supervisi dilakukan. Temuan ini memperluas 

kajian supervisi pendidikan, khususnya dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab di 

madrasah berbasis pesantren yang masih relatif jarang diteliti secara mendalam. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi kepala madrasah, 

pengawas pendidikan, dan lembaga pendidikan Islam dalam mengembangkan sistem 

supervisi pendidikan yang lebih kolaboratif, komunikatif, dan berorientasi pada 

pengembangan profesional guru secara berkelanjutan. Pelaksanaan supervisi yang didukung 

oleh komunikasi terbuka, pembinaan rutin, dan evaluasi yang berkesinambungan terbukti 

mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih efektif dan mendukung peningkatan 

kualitas pendidikan Bahasa Arab. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian mengenai tindak 

lanjut supervisi pendidikan dengan cakupan yang lebih luas dan metode penelitian yang 

lebih beragam. Penelitian berikutnya dapat dilakukan pada berbagai jenjang pendidikan, 

mata pelajaran lain, atau menggunakan pendekatan kuantitatif dan mixed methods untuk 

memperoleh hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian mendatang juga perlu 

mengkaji pengaruh tindak lanjut supervisi terhadap hasil belajar siswa, pemanfaatan 

teknologi dalam supervisi pendidikan, serta efektivitas model supervisi berbasis kolaboratif 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran di madrasah. 
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